
MAHMUD (45) seorang penjual

keliling mainan di Sleman, Yogyakar-

ta, merasakan betapa berat dampak

pandemi Covid-19 terhadap diri dan

keluarganya. Bagaimana tidak, Mah-

mud yang biasanya berjualan mainan

secara keliling ke sekolah-sekolah

khususnya TK dan SD, sudah se-

tahun lebih sekolah pada libur karena

pandemi. Otomatis pangsa pasar

utamanya menghilang. Sedangkan

jualan di rumahnya, tidak begitu laku. 

Padahal ia tulang punggung kelu-

arga. Istrinya selama ini membantu

jualan mainan di rumahnya. Sedang-

kan dua anaknya, Kelas IX SMP dan

Kelas III SD. Di saat pendapatan ti-

dak ada, Mahmud tetap harus

memenuhi kebutuhan untuk keluar-

ganya, termasuk kebutuhan paket

data internet untuk pembelajaran dar-

ing kedua anaknya. 

Di sisi lain, harus pula membimbing

anak-anaknya mengikuti pendidikan

jarak jauh (PJJ) yang membutuhkan

kesabaran luar biasa dalam men-

dampingi anak-anak belajar. Bisa di-

pahami beban yang ditanggung

Mahmud cukup berat.

Pandemi Covid-19 memang mem-

berikan dampak demikian terasa bagi

sebagian besar masyarakat, men-

cakup beragam aspek, kesehatan, ji-

wa/mental, ekonomi, sosial, budaya,

dan sebagainya. Secara global, pan-

demi Covid-19 juga diakui berdam-

pak besar tidak hanya pada kese-

hatan masyarakat secara umum,

melainkan juga pada kesehatan

mental atau jiwa. 

Beberapa kelompok, termasuk

tenaga kesehatan dan pekerja esen-

sial lainnya, pelajar, orang yang ting-

gal sendiri, dan mereka yang memiliki

permasalahan kesehatan mental sa-

ngat terpengaruh pandemi. Dibutuh-

kan penguatan jiwa dan spiritual, agar

mental tak rapuh dan mampu

menanggung serta melewati beban

berat akibat pandemi ini. 

Angka Depresi Naik

Iman Hanggautomo, pendiri KAL-

BU (platform online untuk kesehatan

mental masyarakat) mengatakan, di

Indonesia terdapat beberapa kelom-

pok yang rentan terhadap dampak

pandemi dari sisi kesehatan mental.

Di antaranya, kelompok usia dini

seperti anak dan remaja, kalangan

pekerja terutama mereka yang kehi-

langan pekerjaan atau berkurang

penghasilannya, serta orangtua dan

pasangan yang diharuskan terlalu se-

ring bersama karena adanya pemba-

tasan kegiatan.

ÒKesehatan mental sama penting-

nya dengan kesehatan fisik. Keluhan

kesehatan mental, bahkan dapat

memicu munculnya masalah pada

kesehatan fisik. Seperti halnya fisik

yang sakit harus diobati, maka mental

yang sakit juga harus mendapatkan

penanganan dari para ahlinya.

Misalnya, melalui konsultasi dan tera-

pi,Ó ujar Iman baru-baru ini.

Subkoordinator Substansi Masalah

Kesehatan Jiwa Anak dan Remaja

Kementerian Kesehatan dr Juzi De-

lianna MEpid mengakui, angka gang-

guan kecemasan masyarakat meng-

alami kenaikan 6,8 persen selama

pandemi Covid-19. ÒPenelitian ter-

akhir oleh Badan Penelitian dan Pe-

ngembangan Kesehatan Kemente-

rian Kesehatan menemukan kenaik-

an gangguan cemas sekitar 6,8 per-

sen,Ó ujar Juzi Delianna, dalam bin-

cang-bincang Kesetaraan dalam Ke-

sehatan Jiwa untuk Semua di

Jakarta.

Menurut Juzi Delianna, selain

angka gangguan kecemasan, angka

pada gangguan depresi juga naik 8,5

persen. Jika melihat proyeksi jumlah

penduduk di Indonesia, maka kondisi

tersebut benar-benar membutuhkan

perhatian dan penanganan serius.

Kemenkes mencatat, sepanjang

2020 sebanyak 18.373 jiwa meng-

alami gangguan kecemasan, lebih

dari 23.000 mengalami depresi dan

sekitar 1.193 jiwa melakukan per-

cobaan bunuh diri.

Sedangkan data Persatuan Dokter

Kesehatan Jiwa Indonesia (PDKJI)

dalam lima bulan pertama pandemi

Covid-19 mencatat, masalah psikolo-

gis terbanyak ditemukan pada usia

17-29 tahun dan penduduk lanjut usia

(lansia) di atas 60 tahun.

Layanan Kesehatan Jiwa

Direktur Pencegahan dan Pengen-

dalian Masalah Kesehatan Jiwa dan

Napza Kemenkes Celestinus Eigya

Munthe mengatakan, untuk meng-

atasi permasalahan tersebut, pihak-

nya mengupayakan agar seluruh

Puskesmas dapat melakukan pela-

yanan kesehatan jiwa. Namun ku-

rang lebih dari 10.000 Puskesmas di

seluruh Indonesia, baru sekitar 6.000

Puskesmas yang memberikan layan-

an kesehatan jiwa. Sebab beberapa

faktor yakni kurangnya sumber daya

manusia kesehatan dan kurangnya

sarana prasarana yang memadai, se-

hingga layanan kesehatan jiwa yang

seharusnya dilaksanakan di fasilitas

pelayanan kesehatan primer masih

belum dapat dilaksanakan seluruh-

nya di seluruh rumah sakit.             

Kemenkes mengeluarkan Buku

Panduan tentang Hari Kesehatan

Jiwa Sedunia (HKJS) 2021 guna

meningkatkan kepedulian dan ke-

sadaran masyarakat tentang penting-

nya kesehatan jiwa. Terlebih, di masa

pandemi Covid-19 ini telah memberi-

kan dampak besar bagi kesehatan ji-

wa masyarakat Indonesia dan dunia.

Buku tersebut mengungkap, di

masa pandemi Covid-19 terdapat ke-

naikan kasus depresi dan ansietas.

Lebih dari 60 persen orang meng-

alami gejala depresi, lebih dari 40

persen disertai keinginan bunuh diri.

Diperkirakan sekitar 32,6-45 persen

penduduk yang terkena Covid-19

mengalami gangguan depresi, se-

dangkan 10,5-26,8 persen penyintas

Covid-19 mengalami gangguan de-

presi.

Selama pandemi lebih dari 60 per-

sen orang mengalami gejala ansietas

dan lebih dari 70 persen orang meng-

alami gangguan stres pascatrauma.

Bahkan ketika berstatus positif Covid-

19, sekitar 35,7-47 persen orang

mengalami gangguan ansietas, serta

12,2 persen mengalami gangguan

stres pascatrauma. Sementara itu,

bagi penyintas Covid-19 sekitar 12,3-

29,6 persen terkena gangguan ansi-

etas, 25,1-32,2 persen mengalami

gangguan stres pascatrauma dan in-

somnia sebanyak 12,1 persen. Ke-

mudian, seluruh penyintas Covid-19

diketahui mengalami gangguan tidur.

Bagi anak dan remaja sebagai

salah satu kelompok rentan ter-

dampak, dukungan orangtua sangat

penting agar mereka dapat tumbuh

sehat dan bahagia dalam situasi pan-

demi. Psikolog anak, remaja, dan

keluarga, sekaligus salah satu pendiri

Ruang Tumbuh, Irma Gustiana

Andriani menjelaskan, dukungan

psikososial sangat dibutuhkan anak

dalam situasi yang tidak biasa ini.

Untuk menjaga kesehatan mental

anak dalam kondisi sehat, orangtua

harus mengondisikan rumah sebagai

tempat aman dan nyaman bagi anak

beradaptasi di masa pandemi.

Iman Hanggautomo mengatakan,

harus dihilangkan stigma negatif ten-

tang konsultasi psikologis, bahwa

masalah kesehatan mental bukanlah

hal tabu. Edukasi pentingnya kesehat-

an mental harus ditingkatkan sejak di-

ni, misalnya dengan menyisipkan da-

lam pelajaran sekolah. (MN Hasan)-d
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AGAR TAK RAPUH KARENA BEBAN BERAT

Kuatkan Jiwa Hadapi Dampak Pandemi
Tanya:

Tante saya kemarin menangis karena gugatan cerai  dito-

lak hakim. Kenapa ya kok ditolak gugatannya? Apa karena

masih satu rumah? Padahal suaminya punya selingkuhan.

Mohon penjelasannya. Tante saya menikah pada tahun

1995 di KUA. Tante sering menangis karena kata-kata Om

yang seenaknya  kasar  dan suka bentak-bentak , tak punya

perasaan kalau bicara sama tante. Terima kasih penjelasan-

nya. Narti, Sleman

Jawab:  

Kami turut prihatin atas  masalah yang dialami tante anda,

untuk menjawab pertanyaan anda perlu dilihat  penetapan

majelis hakim. Majelis hakim tentu punya alasan sesuai de-

ngan peraturan  perundangan,  mengapa gugatan cerai

tante anda ditolak. Kemungkinan  alasan-alasan  yang diaju-

kan tante kurang kuat tidak terpenuhi persyaratan sesuai

undang undang. Bisa juga keterangan  saksi-saksi yang di-

ajukan tidak sesuai kenyataan atau faktanya, atau  bukti-

bukti yang diajukan kurang kuat. Untuk mendapatkan ja-

waban yang tepat, lihat dahulu  dalam penetapan  majelis

hakim, alasan-alasan  majelis hakim  menolak gugatan cerai

tante anda .  Demikian jawaban  kami semoga bermanfaat.

LBH APIK Yogyakarta, Jln Damai Jln Kaliurang  RT 001

RW 25 Dusun Jaban Kelurahan Sinduharjo Ngaglik

Sleman. Hp 081903763537  08179410624.  ❑  

Gugatan Cerai Ditolak

Tanya:

Bagaimana cara memeli-

hara kehamilan bagi bumil

yang darah tinggi/heperten-

si. Apa saja yang harus di-

waspadai. Makanan dan vi-

tamin apa saja yang boleh

dikonsumsi. Bagaimana pu-

la menyiapkan persalinan

supaya tensi tidak naik ting-

gi.

Mei, Bantul

Jawab:

Hipertensi dapat dibagi

dalam hipertensi esensial

dan hipertensi sekunder.

Hipertensi esensial biasa-

nya didapati pada orang

yang mempunyai riwayat

keluarga hipertensi. Pada

hipertensi esensial, biasa-

nya tak didapatkan penye-

bab hipertensi. Selain itu,

mengonsumsi obat anti-

hipertensi secara-terus

menerus sangat diperlukan

agar tekanan darah terken-

dali. Sedangkan pada hi-

pertensi sekunder, dapat

ditemukan penyebabnya,

misalnya penyakit penyem-

pitan pembuluh darah gin-

jal.

Seorang perempuan

penderita hipertensi, tentu

saja boleh hamil namun

membutuhkan pemantauan

untuk menjamin kesehatan

ibu dan janin. Syaratnya,

tekanan darah maupun

segala risiko akibat hiper-

tensi sudah terkendali baik

sebelum terjadi kehamilan,

artinya tekanan darah su-

dah mencapai angka. ❑

Kehamilan dan Hipertensi

KR-Franz Boedhi Sukarnanto

Rekreasi sejenak,  penting untuk menjaga kesehatan jiwa.


